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PENUTUP

A. Kesimpulan

Untuk meningkatkan kemampuan siswa guna mengekspresikan

karakter tokoh-tokoh drama sesungguhnya merupakan suatu aktivitas yang

perlu dikembangkan dan dikaji oleh pihak guru maupun sekolah. Penelitian

ini bertujuan untuk mengetahui proses penerapan metode role playing guna

meningkatkan kemampuan siswa minat drama dalam mengekspresikan

karakter tokoh drama bertema kebudayaan. Berdasarkan penelitian dan

pembahasan sebagaimana terpapar pada bagian sebelumnya, maka dapat

ditarik kesimpulan bahwa dalam proses penerapan metode role playing

dilakukan dengan melalui beberapa tahap yakni:

1.

Penerapan teori drama, agar siswa dapat mengetahui pengetahuan
tentang drama sebelum dilanjutkan pada tahap berikutnya.

Siswa diperkenalkan dengan metode yang akan digunakan peneliti
dalam pembelajaran drama yaitu metode role playing, agar siswa
mengerti proses dan cara yang harus dilakukan dalam pembelajaran
drama.

Pembahasan naskah drama, diantaranya membahas tentang judul,
nama dan jumlah pemeran, karakter tokoh, dan jalan cerita dari
naskah drama asal mula tanaman pangan di dunia.

Pembagian kelompok dan pembagian peran pada masing-masing
siswa dalam kelompok sesuai dengan karakter tokoh yang ada dalam
naskah drama dan kemudian dilanjutkan dengan latihan tentunya
dengan dampingan peneliti sebagai guru yang juga disertai dengan
diskusi atau evaluasi mengenai hasil latihan yang mereka lakukan
sebagai bahan koreksi untuk kemudian diperbaiki. Latihan terus
berlanjut sampai pada siklus kedua pertemuan kedua.Namun pada

siklus kedua, masing-masing kelompok diberi kesempatan untuk



berlatih  mementaskan drama yang kemudian dievaluiasi dan
selanjutnya dipilih salah satu kelompok terbaik berdasarkan aspek-
aspek penilaan yang ditentukan untuk menjadi kelompok pementas
drama asal mula tanaman pangan di dunia.

5. Pementasan drama yang disajikan pada siklus ketiga, dapat dikatakan
berjalan dengan baik dengan segala persiapan yang siswa persiapkan
yaitu dari segi kostum, property, penataan panggung dan bagaimana
mereka memainkan drama tersebut didepan para siswa kelas VIII A

dan guru mata pelajaran seni budaya.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, saran-saran yang penulis ingin sampaikan
adalah sebagai berikut:

a. Untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam mengekspresikan karakter
tokoh drama, guru sebaiknya menggunakan model pembelajaran yang
tidak monoton dan mampu mengajak siswa untuk aktif dalam proses
pembelajaran sehingga dapat juga menggali bakat-bakat yang belum
tersalurkan.

b. Metode role playing yang sudah diterapkan untuk meningkatkan
kemampuan siswa dalam mengekspresikan karakter tokoh drama, ada
baiknya jika dilanjutkan atau diteruskan kepada generasi-generasi
berikutnya oleh guru mata pelajaran.

c. Sekolah diharapkan lebih memperhatikan sarana dan prasarana untuk
menunjang kegiatan dalam mengembangkan bakat dan kemampuan

siswa minat drama.
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